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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi masalah keterbatasan akses informasi
akademik yang cepat dan efisien bagi mahasiswa Program Studi IImu Informatika di
Universitas Katolik Darma Cendika (UKDC). Solusi yang ditawarkan adalah
pengembangan aplikasi chatbot berbasis aturan yang dapat memberikan informasi
terkait kurikulum, mata kuliah, profil dosen, fasilitas pendukung, dan aspek akademik
lainnya. Chatbot ini dirancang dengan antarmuka pengguna yang dioptimalkan
menggunakan Figma dan diimplementasikan menggunakan HTML, CSS, dan
JavaScript. Aplikasi ini kemudian di hosting secara daring dan dievaluasi oleh 21
mahasiswa menggunakan kuesioner berdasarkan prinsip-prinsip kegunaan dari
Jacob Nielsen. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa meskipun aplikasi ini memiliki
potensi untuk menjadi alat bantu informasi yang efektif, terdapat beberapa area yang
perlu diperbaiki, seperti visibilitas status sistem, konsistensi antarmuka, kontrol
pengguna, dan bantuan contextual. Berdasarkan temuan ini, disarankan untuk
menambahkan indikator status yang jelas, memperbaiki konsistensi antarmuka, serta
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menyediakan kontrol dan bantuan yang lebih informatif. Diharapkan hasil penelitian
ini dapat mendorong pengembangan lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas
pengalaman pengguna dan membantu mahasiswa dalam mengakses informasi
akademik secara lebih efisien.

Kata kunci: Chatbot berbasis aturan, Jacob Nielsen, Evaluasi Kegunaan, Pengalaman
pengguna

1. PENDAHULUAN

Mahasiswa Program Studi IlImu Informatika di Universitas Katolik Darma Cendika
Surabaya sering kali menghadapi beragam tugas, proyek, dan informasi penting selama
masa studi mereka. Akses cepat dan mudah ke informasi yang relevan dan akurat sangat
penting untuk mendukung perkembangan akademik mahasiswa. Informasi administrasi
akademik yang tersebar di berbagai platform online sering kali tidak dimanfaatkan oleh
mahasiswa, yang cenderung lebih suka mengajukan pertanyaan langsung kepada pengelola
program studi melalui aplikasi obrolan. Sayangnya, keterbatasan sumber daya manusia di
pihak penyedia informasi menghambat layanan informasi melalui aplikasi obrolan untuk
mencapai potensi maksimalnya (Ruindungan dan Jacobus, 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem chatbot berbasis web sebagai
solusi yang efisien. Sistem ini akan menggunakan algoritma berbasis aturan (rule-based
system), yaitu sebuah pendekatan yang meniru beberapa karakteristik pengetahuan dan
keahlian manusia untuk menjalankan tugas-tugas yang biasanya dilakukan oleh para
ahli(Tentang et al., 2023).

Berbagai metode dalam pengembangan sistem chatbot memiliki kelebihan dan
kelemahan. Penggunaan Natural Language Processing (NLP) memungkinkan respons cepat
dan akurat, namun terbatas pada jumlah data referensi yang dimiliki, sehingga perlu
peningkatan jumlah respons (Mulyatun et al., 2021). Chatbot berbasis Artificial Intelligence
Markup Language (AIML) memberikan jawaban tepat berdasarkan basis pengetahuan,
namun efektivitasnya bergantung pada kelengkapan data tersebut (Wijaya et al., 2020). Naive
Bayes dapat memberikan jawaban cepat dan akurat, namun akurasinya bisa ditingkatkan

dengan kumpulan data pelatihan yang lebih bersih dan lengkap (Aelani & Gustaman, 2021).
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Algoritma Multiclass SVM mengklasifikasikan teks dengan baik, namun membutuhkan
pengaturan parameter yang optimal dan variasi dataset agar respons lebih tepat (Putra et
al., 2022). Dari penelitian sebelumnya, penggunaan rule-based system terbukti efektif dan
fleksibel, memungkinkan analisis kalimat input dan memberikan jawaban yang sesuai tanpa
memerlukan teknologi kompleks (Ishlakhuddin & SN, 2021).

Pada Program Studi Ilmu Informatika Universitas Katolik Darma Cendika (UKDC)
Surabaya, sistem penyedia chatbot untuk akses informasi masih terbatas pada forum chat
WhatsApp. Keterbatasan ini terjadi karena belum tersedia perangkat lunak khusus yang
mampu memfasilitasi akses informasi bagi mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki peran penting, karena berpotensi memberikan kontribusi yang berarti. Melalui
penelitian ini, diharapkan dapat membantu Prodi llmu Informatika UKDC dalam
menyediakan sumber informasi yang lebih terstruktur dan efisien. Hal ini tidak hanya akan
mempermudah mahasiswa dalam mengakses informasi penting, tetapi juga membuka
peluang untuk mengembangkan sistem yang lebih maju, sehingga mahasiswa bisa
memperoleh informasi dengan lebih mudah, fleksibel, dan cepat, kapan pun dan dimana

pun.

2. METODE

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan menggunakan metode waterfall,
yang mencakup proses berurutan untuk memastikan pengembangan aplikasi yang

terstruktur(Badrul & Pendahuluan, 2021).
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Gambar 1. Tahapan Penelitian dengan Metode Waterfall

Pada Gambar 1 di atas, ditampilkan tahapan penelitian yang menggunakan metode
waterfall, dimulai dari Identifikasi Masalah, Studi Literatur, Pengumpulan Data, Desain
Aplikasi UI/UX, Deployment Aplikasi, Pengujian Aplikasi, hingga Tahap Pemeliharaan.

Tahapan penelitian ini dimulai dengan identifikasi masalah untuk memahami
tantangan yang dihadapi mahasiswa dalam mengakses informasi akademik secara cepat
dan efisien, yang dilakukan melalui pengamatan dan analisis kebutuhan untuk menentukan
fitur utama dalam aplikasi chatbot. Selanjutnya, studi literatur dilakukan untuk memperoleh
landasan teori dan praktik terbaik dalam pengembangan chatbot berbasis aturan, desain
UI/UX, serta prinsip-prinsip kegunaan yang relevan. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengumpulkan informasi dari mahasiswa dan sumber daya di website resmi program studi,
yang mencakup kurikulum, mata kuliah, profil dosen, dan fasilitas pendukung sebagai
konten utama chatbot. Dalam tahap desain Ul aplikasi, antarmuka dirancang dengan fokus
pada kemudahan penggunaan dan kenyamanan visual, menggunakan tools seperti Figma
untuk membuat prototipe antarmuka. Setelah itu, pada tahap deployment aplikasi, desain Ul
diterapkan ke dalam kode menggunakan HTML, CSS, dan JavaScript, serta aturan percakapan

chatbot dikembangkan. Pengujian aplikasi dilakukan untuk mengevaluasi fungsi dan
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kegunaan melalui usability testing berdasarkan prinsip-prinsip Jacob Nielsen, dengan umpan
balik dari pengguna untuk menilai visibilitas, konsistensi, dan efisiensi interaksi. Terakhir,
pemeliharaan aplikasi dilakukan secara berkala untuk memastikan aplikasi tetap relevan dan
fungsional, melalui perbaikan bug, pembaruan fitur, dan penyesuaian berdasarkan masukan

pengguna guna meningkatkan kualitas aplikasi di masa depan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, akan dipaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta
pembahasan terkait temuan yang diperoleh selama pengembangan dan pengujian aplikasi
chatbot berbasis aturan. Hasil yang disajikan mencakup data yang diperoleh dari setiap
tahapan penelitian, mulai dari identifikasi masalah hingga pengujian aplikasi. Selanjutnya,
analisis dan interpretasi terhadap hasil tersebut akan dibahas untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai efektivitas dan kegunaan aplikasi sebagai
media informasi bagi mahasiswa Program Studi llmu Informatika di Universitas Katolik
Darma Cendika. Pembahasan ini diharapkan dapat memberikan insight mengenai
kontribusi aplikasi dalam meningkatkan akses informasi akademik dan kualitas pengalaman

pengguna, serta rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut di masa mendatang.

3.1. Use Case Diagram

Use case diagram digunakan untuk mengidentifikasi fungsi-fungsi yang terdapat
dalam suatu sistem informasi serta menentukan siapa saja yang berhak mengakses fungsi-
fungsi tersebut(Praktik, 2018). Berikut ini adalah ilustrasi use case yang akan dikembangkan

dalam perangkat lunak chatbot.



SINTEK-DC Prodi [Imu Informatika UKDC

Chathot Botika

ﬂ'zua r-;Qd‘
weabsita /
\H__i_,_- A
—_ 1 —/:;-Jﬁe r,u@ Extend>
= _— Nz <
Users = — . _ \\-_,_4_—
7 Mermbersink %
fiwayat percakapan,
Rty i peresEn
cg \.KLBQ@\
—— S N
(E_-ji: Informasi .
— .
— tend ?/_,_, N
{ LihatInformasi ).
o FCEN
<Exts S -
P — ~
e =/ — ~_
— s N
Tamb: wl'vbrm%7 \i
K Aturan D
N > )
Editdwrsn Do o prd Admin
— V -
Linat Aturan -
T e
Hapus Afuran )

Gambar 2. Use Case Diagram Chatbot

Pada Gambar 2 di atas, ditampilkan diagram use case yang menggambarkan
arsitektur aplikasi chatbot. Diagram ini memperlihatkan dua aktor utama, yaitu pengguna
dan admin. Untuk pengguna, aktivitas yang dapat dilakukan meliputi mengakses chatbot,
mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan respons dari sistem, serta menghapus riwayat
percakapan. Di sisi lain, admin memiliki beberapa aktivitas yang dapat dilakukan, seperti
melakukan /ogin dan logout dari sistem, melihat informasi dalam sistem, memperbarui dan
menghapus informasi, menambahkan informasi dan aturan baru, serta melihat informasi
terkait aturan dengan kemampuan untuk mengedit dan menghapus aturan yang sudah ada.
Diagram use case ini berfungsi untuk memahami interaksi antara pengguna, admin, dan
sistem dalam aplikasi chatbot, serta aktivitas yang dapat dilakukan oleh masing-masing

aktor.

3.2. Alur Kerja Chatbot
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Peneliti mengajukan metode menggunakan pendekatan rule-based system dalam
pengembangan chatbot ini. Pada penerapan rule-based system, terdapat tahapan alur kerja

yang digunakan untuk menghasilkan kesimpulan, yaitu:

D
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Gambar 3. Alur Kerja system Chatbot

Gambar 3 di atas menunjukkan arsitektur alur aplikasi chatbot berbasis website
dengan pendekatan algoritma rule-based system. Saat pengguna mengajukan pertanyaan
melalui formulir input, sistem memproses input tersebut dengan memverifikasi kata-kata
dan mencocokkan aturan dalam database. Jika ditemukan aturan yang cocok, chatbot
menampilkan respons kepada pengguna. Jika tidak ada aturan yang sesuai, chatbot akan
memberi tahu pengguna bahwa input tidak dimengerti, dan pengguna dapat mencoba

memasukkan kembali pertanyaan.

3.2. Implementasi Chatbot

Pada tahapan implementasi ini, akan ditampilkan hasil implementasi program
menggunakan HTML, CSS, dan javaScript, serta dengan memanfaatkan framework PHP
Laravel. Penjelasan akan mencakup bagaimana aplikasi chatbot diintegrasikan ke dalam

sistem dan tantangan yang dihadapi selama pengembangan.
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Login ke Botika

Gambar 3. Halaman Login

Pada gambar 3 di atas merupakan tampilan halaman login dimana user harus login
terlebih dahulu sebelum masuk ke dalam aplikasi. Namun jika belum memiliki akun

pengguna dapat melakukan registrasi dengan mengklik Daftar.

Daftar Akun

Gambar 4. Halaman Register Pengguna Baru

Pada gambar 4 di atas merupakan tampilan halaman register dimana user dapat
mengisi informasi data seperti username, email, no handphone, dan memasukan password

sebagai kredensial authentication nantinya.
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Gambar 5. Halaman percakapan chatbot

Pada gambar 5 di atas merupakan tampilan halaman chatbot dimana ketika
pengguna sudah berhasil login maka nantinya akan di arahkan ke halaman percakapan dan

pengguna dapat menanyakan informasi seputar program studi ilmu informatika.
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Gambar 6. Halaman Dashboard Admin

Pada gambar 6 di atas merupakan tampilan halaman dashboard admin dimana ini
merupakan halaman awal ketika admin berhasil login menggunakan username dan password
yang sudah di tetapkan sebelumnya. Pada halaman ini akan ada informasi seputar

percakapan, anggota, dan kategori.
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Gambar 7. Halaman Rules Percakapan

Pada gambar 7 di atas merupakan tampilan halaman rules percakapan dimana di sini
akan berisi informasi rules-rules percakapan yang tersedia. Rules percakapan inilah nantinya

yang akan menjawab setiap input user.

3.3. Usability Testing Jacob Nielsen

Formulir ini dirancang untuk menilai efektivitas, efisiensi, dan kepuasan pengguna
berdasarkan prinsip-prinsip Jacob Nielsen, seorang ahli kegunaan yang mengusulkan metode
pengujian melalui pengamatan langsung dan umpan balik pengguna(Tandriady et al., 2024).
Kuesioner yang didistribusikan menggunakan Google Form mencakup pertanyaan tentang
kemudahan navigasi, kejelasan antarmuka, kecepatan respons, dan kepuasan keseluruhan.
Data yang terkumpul dianalisis untuk mengevaluasi seberapa baik aplikasi memenuhi
standar kegunaan Nielsen dan untuk mengidentifikasi masalah yang perlu diperbaiki.
Dengan pendekatan ini, aplikasi dapat disempurnakan berdasarkan umpan balik pengguna,
memastikan pengalaman yang tidak hanya memenuhi tetapi melebihi ekspetasi.

Dari kuesioner yang disebarkan kepada 21 mahasiswa Program Studi limu
Informatika di UKDC, diperoleh umpan balik yang memberikan wawasan berharga tentang
kemudahan penggunaan, efektivitas desain antarmuka, dan kepuasan keseluruhan aplikasi.

Detail hasil pengujian dan analisis data dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 8. Data feedback pengguna

Gambar 8 di atas menyajikan ringkasan data yang dikumpulkan dari responden, yang
mencakup berbagai metrik penilaian. Data ini akan digunakan untuk mengevaluasi kinerja
aplikasi dan mengidentifikasi area perbaikan sesuai prinsip kegunaan Jacob Nielsen. Dari 21
responden, 61,9% adalah mahasiswa semester 4, diikuti oleh mahasiswa semester 6 (19%),
semester 2 (9,5%), semester 3 (4,8%), dan semester 8 (4,8%). Distribusi ini menggambarkan
penggunaan aplikasi di berbagai tingkat studi, yang dapat mempengaruhi kebutuhan dan
ekspektasi pengguna. Dengan memahami komposisi pengguna, tim pengembang dapat
menyesuaikan fitur dan konten aplikasi untuk lebih memenuhi kebutuhan spesifik masing-
masing kelompok semester, meningkatkan relevansi dan efektivitas dalam mendukung

proses belajar.

Berdasarkan hasil survei yang telah di peroleh, dapat disimpulkan bahwa chatbot
memberikan pengalaman pengguna yang positif secara keseluruhan. Sebagian besar
pengguna merasa mudah untuk memahami dan menggunakan chatbot pada percobaan
pertama, dengan 61,9% merasa mudah, 14,3% cukup mudah, dan 23,8% sangat mudah.
Efisiensi chatbot juga dinilai baik, di mana 57,1% responden merasa bahwa mereka dapat
menyelesaikan tugas dengan mudah, meskipun terdapat variasi dalam pengalaman

pengguna. Dari segi kemudahan mengingat, 52,4% responden merasa mudah, dan 42,9%

11
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merasa sangat mudah untuk mengingat cara menggunakan chatbot setelah tidak aktif.
Penanganan kesalahan menunjukkan hasil yang positif, dengan 71,4% responden jarang
mengalami kesalahan, sementara 23,8% tidak pernah mengalami kesalahan. Terakhir,
tingkat kepuasan pengguna juga tinggi, di mana 47,6% merasa puas, 23,8% cukup puas, dan
28,6% sangat puas. Hasil ini menunjukkan bahwa chatbot dirancang dengan baik,

memberikan antarmuka yang intuitif, efisien, dan memuaskan bagi penggunanya.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan aplikasi chatbot
untuk Program Studi llmu Informatika di UKDC telah melewati berbagai tahapan penting,
termasuk pengumpulan data, desain aplikasi di Figma, implementasi, serta pengujian dan
evaluasi. Proses desain di Figma memastikan antarmuka pengguna dibuat secara intuitif dan
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Implementasi dilakukan dengan mengintegrasikan
kode HTML, CSS, dan JavaScript, diikuti dengan hosting untuk memastikan aplikasi dapat
diakses secara online. Pengujian aplikasi menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada
40 mahasiswa dari berbagai semester menghasilkan umpan balik berharga terkait prinsip-
prinsip kegunaan Jacob Nielsen, seperti visibilitas status sistem, kesesuaian antarmuka
dengan dunia nyata, kontrol pengguna, konsistensi, dan bantuan yang disediakan. Umpan
balik ini mengidentifikasi beberapa area yang memerlukan perbaikan, termasuk indikator
status sistem, konsistensi desain, dan peningkatan bantuan. Secara keseluruhan, aplikasi
chatbot menunjukkan potensi signifikan dalam memenuhi kebutuhan informasi mahasiswa,
namun masih memerlukan penyempurnaan lebih lanjut untuk meningkatkan kegunaan dan
pengalaman pengguna. Perbaikan berdasarkan umpan balik dan prinsip Nielsen diharapkan

dapat menciptakan aplikasi yang lebih efektif dan memuaskan bagi pengguna.

12
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